BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sgarah BerdirinyaMAN 1 Blora
Secara kronologis sejarah berdirinya MAN Blora daplauraikan
menjadi tiga bagian yaitu:
a. Awal Berdirinva:
Pada tahun 1979 Pengurus Ma’arif Cabang Blora dibaMaungan
Nahdlatul Ulama Kabupaten Blora mendirikan Madraslyah “Ma’arif
“ Blora. Setelah berjalan beberapa tahun melihakgmebangan yang
memprihatinkan maka dari Pengurus sepakat untuk Fidialkan
(gabungan) MAN Purwodadi pada tahun 1985. TokohdiieMAN
Blora: K.H Zaenuddin Zahid BA ( Ketua Cabang NU ®lp Lasimin
Muchsan, B.Sc, (Sekretaris Caabang NU Blora), MasAichmadi BA,
(BendaharaPC NU Blora), Drs. Chudlori Supa’at (ketl.P Ma’arif
Blora), Mahmudi BA, ( Pembantu Umum)
b. MAN Purwodadi di Filial di Blora
Setelah di Filialkan (gabungan) dari tahun kéut jumlah
pendaftar kelas | MAN Purwodadi Filial di Blora ngata
peningkatannya dapat diharapkan, sehingga padan td893 MAN
Purwodadi Filial di Blora mendapat SK. Penegrian tiéenteri Agama
RI menjadi MAN BLORA.
c. MAN Blora.
Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Rl Nomor: 244hun
1993 tanggal 25 Oktober 1993, MAN PURWODADI Hiljgabungan)
di BLORA berubah status menjadi MAN BLORA. Dengaengangkat
Drs. Chudlori Supa’at sebagai kepala MAN Blora aea kali.

B. Deskrips Data Hasil Penelitian

Peneliti menampilkan keadaan peserta didik yangiiméasth 619 peserta

didik MAN 1 Blora yang mengikuti pembelajaran yagighulai pukul 07.00-
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13.30 khusus hari Senin-Kamis pembelajaran sejasail6.00 dengan data

seperti Tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Keadaan Peserta Didik MAN 1 BloraTahun 2010/2011

Jml MASUK JML SISWA ABSENS
Romb. BULAN INI BULAN INI (%)

Kelas  Belajar L P J L P J S
X 6 - - 113 134 247 -
XI Agame 1 9 1C 19
XI IPA 3 - - 35 78 113 -
XIIPS 2 - - 44 33 77 -
XII' IPA 3 - - 31 67 98 -
XII'IPS 2 - - 35 30 65 -

Jml 17 0 O 0 267 352 619 O

C. Pengujian Hipotesis
1. Analisis Pendahuluan
a. Analisis Uji Normalitas Data
1) Normalitas data persepsi siswa tentang cara mangaja kimia
a. Mencari Interval Nilai dengan rumus:
M =1+3,3log N
=1+3,3log 50
= 1+5,606601014
= 6,606601014 dibulatkan menjadi 7
b. Mencari Range
R =H-L
Keterangan:
R = Range
H = Nilai tertinggi
L = Nilai terendah
R =H-L
R =52-10
=42
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c. Menentukan Interval Kelas

d. Pilih ujung bawah kelas pertama, diambil data teitkeljung
kelas interval = 10.
e. Dengan | =5, dan memulai dengan data terkecil biah®,

maka kelas pertama 10-15, kelas kedua 16-21, darusaya.

Pada Tabel 4.2 di bawah ini menjelaskan tentang
distribusi frekuensi persepsi siswa tentang caragaj@r guru

kimia.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Persepsi SiswaTentang
Cara Mengajar Guru Kimia

No Interval f
1 10 -15 1
2 16 - 21 1
3 22 - 27 2
4 28 — 33 4
5 34 -39 9
6 40 — 45 18
7 46 — 52 15
N=50

O persepsi siswa tentang cara|
mengajar guru kimia

10-1516-2122-2728-3334-3940-4546-52

Gambar Histogram 4.2 Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa

Tentang Cara Mengajar Guru Kimia
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Berdasarkan perhitungan pada Lampiran 12, dihasilkp

normalitas data persepsi siswa tentang cara menggaja
— 2
kimia, X =40,61 danS = 8,42633, danX piung = 12,2422.

2
Untuk @ = 5%, dengan dk = 7 - 1 = 6 diperoléh wpe= 12,59

2

2
(tabel dapat dilihat pada lampiran 13). Karehaiung< X tabes
maka data tersebut berdistribusi normal.

2) Normalitas Data tentang minat belajar kimia siswa
a. Mencari Interval Nilai dengan rumus:
M =1+3,3log N
=1+3,3 log 50
= 1+5,606601014
= 6,606601014 dibulatkan menjadi 7
b. Mencari Range

R =H-L
Keterangan:
R = Range

H = Nilai tertinggi
L = Nilai terendah

R =H-L
R =73-22
=51
c. Menentukan Interval Kelas
R _51

I = IViREa = 7,285714 dibulatkan menjadi 8

d. Pilih ujung bawah kelas pertama, diambil data teitk&)jung
kelas interval = 22.

e. Dengani =8, dan memulai dengan data terkecil big?2,
maka kelas pertama 22-29, kelas kedua 30-37, dan

seterusnya.
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Pada Tabel 4.3 di bawah ini menjelaskan tentang

distribusi frekuensi minat belajar kimia siswa.

Tabed 4.3 Distribusi Frekuensi Minat Belajar Kimia

Siswa
No Kelas Interval f
1 20 - 27 2
2 28 — 35 6
3 36 — 43 10
4 44 — 51 1
5 52 - 59 17
6 60 — 67 10
7 68 — 75 4
N=50
18
16
14
12
10
8 O minat belajar kimia...
6
4
2
0 ¢

20-27 28-35 36-43 44-51 52-59 60-67 68-75

Gambar Histogram 4.3 Minat Belajar Kimia Siswa

Berdasarkan perhitungan pada Lampiran 14, dihasilkg

normalitas data minat belajar kimia sisw¥,=50,86 dan'S =
2
13,3367, dam!’ piwung= 11,8228. Untuk? = 5%, dengan dk = 7 -
2
1 = 6 diperolenX e = 12,59 (tabel dapat dilihat pada lampiran

2 2
15). KarenaX niun< X e Maka data tersebut berdistribusi

normal.
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3) Normalitas Data tentang prestasi belajar kimia g@isw
a. Mencari Interval Nilai dengan rumus:
M =1+3,3log N
=1+3,3 log 50
= 1+5,606601014
= 6,606601014 dibulatkan menjadi 7

b. Mencari Range

R =H-L
Keterangan:
R = Range

H = Nilai tertinggi
L = Nilai terendah

R =H-L
R  =80-13
= 67

c. Menentukan Interval Kelas
R _67

v =9,57143dibulatkan menjadi 10

d. Pilih ujung bawah kelas pertama, diambil data teitk&jung

kelas interval = 13.

e. Dengan i = 8, dan memulai dengan data terkecil biah38,
maka kelas pertama 13-22, kelas kedua 23-32, dan

seterusnya.
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Pada Tabel 4.4 di bawah ini menjelaskan tentang
distribusi frekuensi prestasi belajar kimia siswa.

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Kimia Siswa

No Kelas Interval f
1 53 -56 1
2 57 - 60 1
3 61 -64 3
4 65 — 68 2
5 69 -72 7
6 73 —-76 26
7 77 —-80 10
N=50

30
25
20
15
10

M prestasi belajar kimia
siswa

53-56 57-60 61-64 65-68 69-72 73-76 77-80

Gambar Histogram 4.4 Prestasi Belajar Kimia Siswa

Berdasarkan perhitungan pada Lampiran 16, dihasilkg

normalitas data minat belajar kimia sisw¥,=72,98 dan'S =
2
5,29243, dan¥ hiyng= 11,9773. Untuk? = 5%, dengan dk = 7 -
2
1=6 diperolth tabel = 12,59 (tabel dapat dilihat pada lampiran

2 2
17). KarenaA hiwng< X wpes Mmaka data tersebut berdistribusi

normal.
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2. Analisis Akhir
a. Regresi linier ganda

Untuk menguji analisis regresi linear ganda akgelatkan

sebelumnya dengan tabel pada Lampiran 19 didaEal(l2 sebesar

3644,82,> X,” sebesar 8220,08 Y Y? sebesar 964,5 > XX,

sebesar 5228,16 , > X,Y sebesar 1476,1 , da X,Y sebesar

2161,8.
Dari Lampiran 19 juga didapat perhitungan dengdai ra
sebesar 0,316485114, sebesar 0,061698328, dansabesab7.203.

Sehingga persamaan garis regresi linier ganda aebagkut:

Y = a, ta, X, +a, X,
Y =57.203+ 0.316X, +0.062X,

Semakin besar persepsi siswa terhadap guru kimmandaat
belajar kimia siswa, semakin besar pula kemampuanygeiesaikan
soal-soal struktur atom.

b. Uji keberartian koefisien regresi linier ganda.
Untuk menguji koefisien regresi linier ganda mengakan

cara sebagai berikut:
_ KTk
Ko /(N =k =1)

Terlebih dahulu peneliti mencaﬁ]Kreg dengan penggunaan

koefisien regresi linier ganda, yaitu sebagai harik
JKreg = alz Xli yi + aZZXZi yi

=(0.316(1476.) +(0.062(2161.9

= (466449 + ((13403)

=600.5431
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Selanjutnya peneliti mencari nilllj{l<rEB dengan cara sebagai berikut:

A

2
Kre _Z(Y‘ - i) .Dengan mensubstitusikan nildi dan X2 dalam

persamaanyY =57.203+ 0.316X, +0.062X, akan didapat nilai "

dengan tabel pada lampiran 19.

Dengank yang menyatakan banyaknya variabel bebasdan
banyaknya sampel. Sehingga k = 2, n = 50.

=600.54312 _ 300.2716_ 38.77591

 363.957/60-2-1) 7.743766

Dengaro = 5%, F_, = 320, maka Fritng > Ftabe'. Sehingga hal

ini menunjukkan bahwa regresi linier berarti gaBgaangkan untuk
Mencari koefisien korelasi ganda dapat dicari danganus sebagai
berikut:

JK
R? = e 600480 _ 1
> y? 9645
R=0,789

Selanjutnya peneliti menguji keberartian korelasida dengan

cara sebagai berikut:

_ R®/k
T @-R%)/(n-k-1)

_ 0623/2

 (1- 0623)/60-2-1)

_ 031132358 _ 0 o0,
0.00802878

>F

Dengan a = %%, F,, = 320, makaFhitung kel Sehingga

hal ini menunjukkan bahwa koefisien korelasi gabeliarti.
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c. Koefisien korelasi parsial

Selanjutnya peneliti menghitung koefisien korelparsial.
Berdasarkan perhitungan Lampiran 21, dihasilkanelksr antara
persepsi siswa tentang cara mengajar guru kimipte€xhadap prestasi
belajar kimia pada materi struktur atom siswa (épesar 0,787
menunjukkan bahwa korelasi antara persepsi siswitartg cara
mengajar guru kimia dengan prestasi belajar kinsa dalam materi
teori atom adalah kuat, sehingga semakin tinggisqpsi siswa
terhadap cara mengajar guru kimia semakin tingda puwrestasi
belajar kimia siswa dalam materi struktur atom.

Sedangkan korelasi antara minat belajar kimia aif¥s)
terhadap prestasi belajar kimia pada materi struktam siswa (Y)
dihasilkan nilai sebes@r768 menunjukkan bahwa korelasi antara
minat belajar kimia siswa dengan prestasi belajarisk siswa dalam
materi teori atom adalah kuat, sehingga semakggtiminat belajar
siswa pada mata pelajaran kimia maka semakin tipgta prestasi
belajar kimia siswa dalam materi struktur atom.

Dan untuk Kkorelasi antara persepsi siswa tentaargq C
mengajar guru kimia (¥ dan minat belajar kimia siswa {X
dihasilkan nilai sebesar 0,955 menunjukkan bahweel&si antara
persepsi siswa terhadap cara mengajar guru kinmgasieminat belajar
kimia siswa adalah kuat, sehingga semakin tinggsemsi siswa
terhadap cara mengajar guru kimia semakin tingéa punat belajar
siswa terhadap mata pelajaran

Dari perhitungan pada Lampiran 21 juga didapat lscef
korelasi parsial antar®; dany, dengan menganggafy tetap yaitu
sebesar 0,284. Sedangakan Koefisien korelasi pargiaraX, dany,
dengan mengangga¥, tetap sebesar 0,088. Selanjutnya didapat uji
keberartian antara; danY, dengan menganggay, tetap sebesar
2,030. Dan uji keberartian antaxa danY, dengan menganggaf
tetap sebesar 0,605.
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d. Koefisien determinasi
Berdasarkan perhitungan pada Lampiran 22, dihasilka
Koefisien determinansi variab&l; terhadapY jika X, tetap sebesar
28,4%. Koefisien determinansi variab€l terhadapY jika X; tetap
sebesar 8,8%. Sedangkan Koefisien determinansbeirX; dan
variabelX; terhadap Y sebesar 62,3%.

Artinya antara persepsi siswa tentang cara menggjar
kimia terhadap prestasi belajar kimia siswa, anmtairat belajar kimia
siswa terhadap prestasi belajar kimia siswa, datara persepsi siswa
tentang cara mengajar guru kimia terhadap minatjdrekimia siswa

terdapat koefisisen korelasi positif signifikan.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yelah dilakukan
menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antarsepsr siswa tentang cara
mengajar guru kimia dan minat belajar kimia siseadap prestasi belajar
kimia siswa pada materi struktur atom. Hal ini dapldihat koefisien

X

determinan sebesaP84% untuk variabel X terhadap Y jika”2 tetap,

88% untuk variabelX2 terhadap Y jikax1 tetap dan623% untuk variabel

X X

1 dan *2 terhadap Y. DenganR,,, sebesar 0,789, sedangakiy,,

dengan taraf signifikan 5% sebesar O,27ﬁhinggarhitung ” abel Dengan
demikian ada korelasi positif antara persepsi sitsvdang cara mengajar
guru kimia dan minat belajar kimia siswa terhadapstasi belajar kimia
siswa pada materi struktur atom. Artinya semakmgdi persepsi siswa
tentang cara mengajar guru kimia dan minat beldjia siswa, semakin
tinggi pula prestasi belajar kimia siswa pada maguktur atom. Hal ini

dapat dilihat dari persamaan regresi ganda yaitu

Y =57.203+ 0.316X, +0.062X,.

! TatsuokaAnalisis Regresi Multi Variat, (lowa, 1985), him.185
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Berdasarkan  hasil  perhitungan  diperolehF  =38.77591

Fo =38.77591 dan F,, = 3,203ehinggaFhitung > Frave . Artinya F regresi

dan F korelasi ganda lebih besar dari F tabel pa@é signifikan 5%. Maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis terdapat pengaeubepsi siswa tentang
cara mengajar guru kimia dan minat belajar kimewai terhadap prestasi
belajar kimia siswa pada materi struktur atom téwipenarannya.

Berdasarkan dari kaidah (teori) pendidikan yanghtelijelaskan pada
bab Il dan hasil penelitian yang dilakukan, peneliberpendapat bahwa
persepsi siswa yang berkaitan dengan cara mengajarkimia merupakan
suatu proses penerimaan rangsang stimulus mel&uiiradleranya sebagai
persepsi pendahulu dalam mempersepsi suatu obytekcgaa mengajar guru
mata pelajaran kimia sehingga siswa menyadari apg glilihat, didengar dan
sebagainya mendapat pengertian dan pemahamangeaisanmengajar guru
kimia. Sehingga hal ini dapat mempengaruhi sikapilgkunya dalam
kaitannya dengan minat siswa, yang mendorong diriyntuk lebih
bermanfaat dalam belajar.

Dalam proses individu akan mengadakan penyelesaipakah
stimulus itu berguna atau tidak baginya, serta mieken apa yang terbaik
untuk dilakukan. Berdasarkan pengertian persepsehet dan fakator-faktor
yang mempengaruhinya. Maka persepsi berkiatan detiggkah laku. Oleh
sebab itu individu yang persepsinya positif tentasiwgatu obyek (cara
mengajar guru mata pelajaran kimia) ia akan besihdaku positif terhadap
obyek itu. Sehinga hal itu akan berdampak positlapada obyek yang lain
(prestasi belajar kimia siswa).

Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas bel&aak didik yang
berminat sesuatu mata pelajaran akan mempelajamieyggan sungguh-
sungguh, karena ada daya tarik baginya. Anak didikdah menghafal
palajaran yang menarik minatnya. Proses belajan ddaajalan lancar bila
disertai minat. Minat merupakan alat motivasi yamgma yang dapat

membangkitkan kegairahan belajar anak didik dal@mtangan waktu
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tertentu. Oleh karena itu guru perlu membangkitk@nat anak didik agar
pelajaran yang akan diberikan mudah anak didik paha

Bahan pelajaran yang menarik minat/ keinginan aak&n dapat
dipelajari oleh anak dengan sebaik-baiknya. Selyaikbahan yang tidak
sesuai dengan minat dan keinginan anak pasti tidgat dipelajari dengan
sebaik- baiknya, karena tidak ada daya tarik bagify segan untuk belajar.
Minat sering kali timbul bila ada perhatian. Karata untuk menimbulkan
minat kita sebaiknya harus menimbulkan perhatianmgessalnya dengan
menghubungkan pelajaran satu dengan pelajaran yampya. Atau
dihubungkan dengan hal-hal yang menarik baginya.

Jadi dalam hal ini persepsi merupakan salah sa&tiorfgsikologis
yang dapat mempengaruhi minat belajar yang secaml@k tlangsung
berpengaruh pada prestasi belajar kimia siswa.dga@bana diketahui bahwa
persepsi adalah proses pengorganisasian, pengedEgan terhadap
stimulus yang diinderanya. Kesan terbentuk dalamiriividu tentang hasil
dari persepsi akan mempengaruhi pula pada minafabédimia siswa. Dalam
konteks ini, ketika seorang siswa memiliki perssjasig positif terhadap guru
kimia yang mengajar meskipun pada awalnya siswebtestidak suka dan
merasa kesulitan dengan pelajaran kimianya akapit&etika melihat cara
penyampaian guru kimia yang menyenangkan, ramaimgga siswa merasa
enjoy ketika berada di dalam kelas. Hal ini dapahgubah persepsi mata
pelajaran kimia yang sulit tadi menjadi tidak sudietelah melihat figur
gurunya. Sehingga besar kemungkinan akan mempdngarestasi belajar
siswa menjadi lebih baik. Karena persepsi pos#tifebut akan mendorong
minat siswa untuk lebih giat mempelajari pelajakaimia. Sementara jika
persepsi yang terbentuk negatif maka kecenderurgiswva tidak akan
berminat terhadap mata pelajaran kimia yang diajaddeh gurunya. Karena
pikiran-pikiran negatif telah terbentuk di otak hallah yang menghambat
siswa untuk mendapatkan prestasi belajar yang ledlh

Hal ini juga diperkuat oleh data hasil skripsi sdrdlu yang pertama,

penelitian yang dilakukan Indarti dengan judul riBaruh Persepsi Siswa
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Tentang Gaya Mengajar Guru Terhadap Hasil BelapmdiRlikan Agama
Islam Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Godong Grobogdd¥ngan kesimpulan
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara persdpsia tentang gaya
mengajar seorang guru dengan prestasi belajar.s¥avey kedua, penelitian
yang dilakukan Nuryanto dengan judul “ Pengaruh afliBelajar Membaca
Al-Qur'an terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agdstam Siswa Kelas Il
SMP N 2 Kaliwungu Kudus 2005”. Dengan kesimpulahvi ada pengaruh
yang signifikan antara minat belajar siswa dengastpsi belajar siswa.
Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini ukth yaitu ada

pengaruh persepsi siswa tentang cara mengajarkguia dan minat belajar

kimia siswa terhadap prestasi belajar kimia sisa@dagmnateri struktur atom.

. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini pastnyak terjadi
kendala dan hambatan. Hal tersebut bukan faktankggaan, namun terjadi
karena keterbatasan peneliti dalam melakukan pgemelSehubungan dengan
tidak terjangkaunya waktu, tenaga dan biaya, makeelgi dalam melakukan
penelitian hanya mengambil sampel dari anak keladglAN 1 Blora yang
berjumlah 50 responden sebagai objek.

Dalam penggunaan angket, tidak selamanya angkehpmeyai
kelebihan. Namun juga mempunyai kelemahan, yakmij@&aban responden
yang kurang terbuka dalam memberikan jawaban, damukgkinan jawaban
tersebut dipengaruhi oleh keinginan pribadi respand

Salah satu keterbatasan penelitian ini adalah yaadnubungan
dengan proses penggeneralisasian. Hal ini dikaeenakteh sampel yang
dipilih tidak bisa mencerminkan secara tepat tepf@engaruh persepsi siswa
tentang cara mengajar guru kimia dan minat belkijaria siswa terhadap
prestasi belajar kimia siswa yang ada di Indonseslaruhnya. Akan tetapi
hanya bisa digeneralisasikan untuk siswa kelas XNMABlora.

Selain itu dalam pembahasan masalah penulis mesnbptada

pengaruh persepsi siswa tentang cara mengajarkgura dan minat belajar
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kimia siswa saja, padahal masih banyak faktor kmg mempengaruhi
prestasi belajar kimia siswa, misalnya pembawaasadaran, contoh atau
teladan, latihan dan lingkungan.

Karena itulah, sekali lagi penelitian ini tidak didigeneralisasi untuk
seluruh siswa MAN di seluruh Kabupaten Blora, agatli seluruh Jawa
Tengah atau bahkan seluruh Indonesia, karena detmga yang telah
dikemukakan bahwa mungkin saja penelitian bisa badrujika dilakukan
penelitian serupa dengan tempat dan sampel yamgdeerArtinya, bisa saja
prestasi belajar kimia siswa lebih banyak dipenigiaoleh faktor-faktor yang
lain, sehingga persepsi siswa tentang cara mengajar kimia dan minat
belajar kimia siswatidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan
prestasi belajar kimia siswa. Ini menandakan batagl penelitian yang telah
penulis lakukan ini hanya bisa digeneralisasi unitnggkup daerah penelitian
saja, yaitu di lingkup MAN 1 Blora.

Kemudian faktor biaya, meskipun faktor biaya bulsatu-satunya
faktor yang menghambat penelitian ini, namun bigyada dasarnya
mempunyai peranan penting dalam penelitian ini.hnkarena itu, peneliti
menyadari bahwa dengan biaya yang minim akan mamg&kendala.

Selain itu keterbatasan waktu. Penelitian yangkdkan oleh peneliti
terpancang oleh waktu, karena waktu yang digunakagat terbatas. Maka
peneliti hanya memiliki waktu sesuai keperluan ydmeghubungan dengan
penelitian saja. Walaupun waktu yang peneliti gamakukup singkat akan
tetapi bisa memenuhi syarat-syarat dalam peneliti@iah.

Yang terakhir adalah keterbatasan kemampuan pené&ldalam
melakukan penelitian tidak lepas dari pengetahdangan demikian peneliti
menyadari keterbatasan kemampuan khususnya dalagetpbuan untuk
membuat karya ilmiah. Tetapi peneliti sudah berass¢maksimal mungkin
untuk melakukan penelitian sesuai dengan kemampkgimuan serta

bimbingan dari dosen pembimbing.



